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ABSTRAK 

Motor induksi 3 fasa dengan daya 4160 Hp dan tegangan 4000 Volt di 

North Duri Cogeneration Plant di gunakan untuk Boiler Feed Water Pump. 

Beberapa kali terjadi kegagalan pada motor ini karena kumparan stator dari 

motor ini tebakar. Jenis Relay yang digunakan sebagai pengaman motor ini 

adalah GE 469. Dalam beberapa kali gangguan, relay tidak mendeteksi adanya 

arus gangguan sehingga relay tidak bekerja. 

 Setelah dilakukan serangkaian penelitian dengan metode kwantitatif atau 

dengan membandingkan data atau standart dari IEEE yang dibandingkan 

dengan data setting dan kerusakan yang ditemukan dilapangan, disimpulkan 

jenis gangguan yang terjadi adalah Turn to Turn Winding Fault, yang disebabkan 

oleh kelembaban. Penyebab terjadinya Turn to Turn Windig Fault, bagaimaa 

proses terjadinya dan apa solusi untuk mengatasi gangguan ini akan di bahas 

lebih lanjut dalam skripsi ini.,  

 

Kata Kunci :  

Gangguan Motor Induksi Tiga Fasa, Turn to Turn Winding Fault,  Kelembaban. 
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